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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam bentuk
uraian deskriptif. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara
mendalam tentang Strategi Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana
(PLKB) dalam Penyuluhan Untuk Membangun Keluarga Sejahtera Lahir

Batin di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti oleh peneliti adalah para penyuluh
lapangan keluarga berencana (PLKB), masyarakat dan akseptor
KB, serta para peserta KB atau Pasangan Usia Subur (PUS) yang
ikut dalam penyuluhan di kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten
Tapin.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah variable penelitian atau apa yang

menjadi fokus suatu penelitian.! Dengan demikian, yang dijadikan

! Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), h. 91.
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objek oleh peneliti adalah berhubungan dengan strategi yang
digunakan Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana Kketika
memberikan penyuluhan pada masyarakatnya dan juga faktor
pendukung serta faktor penghambat ketika PLKB melakukan
penyuluhan yang ada di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten

Tapin.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di wilayah Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten

Tapin.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah segala keterangan atau informasi mengenai suatu hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian.” Data hanyalah sebagian dari

informasi, yakni hanya hal- hal yang berkaitan dengan penelitian.
Data dilihat dari derajatnya datanya, terbagi menjadi dua, yaitu:

e Data primer
Data primer dalah data yang diperoleh langsung dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek
penelitian. Data primer adalah data yang langsung

diperolen dengan para Penyuluh Lapangan Keluarga

2 Rahmadi Rahmadi, ‘Pengantar Metodologi Penelitian’ (Antasari Press, 2011).h. 70
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Berencana (PLKB) yang ada di Kecamatan Candi Laras
Utara Kabupaten Tapin.

e Data Sekunder
Data sekunder dalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.® Data
Sekunder disini maksudnya data yang mendukung
penelitian seperti gambaran umum lokasi, struktur
kepegawaian yang ada di Balai KB CLU, dari dokumentasi
yang sesuai dengan penelitian juga buku-buku yang
berkaitan dengan strategi penyuluh lapangan KB.

2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data baik itu data primer ataupun data

sekunder, maka peneliti mengambil data dari:

e Informan adalah orang yang dianggap mampu dalam
memberikan informasi yaitu Penyuluh Lapangan Keluarga
Berencana, Camat dan Sekretaris Camat para perangkat
desa atau seperti kepala Desa, Ketua RT/RW, masyarakat
yang ikut penyuluhan di Kecamatan Candi Laras Utara

Kabupaten Tapin.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

% Rahmadi.h. 31
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1. Observasi

Menurut Sutrisno dalam Johan Setiawan mengatakan
bahwa observasi ialah suatu proses yang kompleks, suatu
proses Yyang terdiri dari berbagai proses biologis dan
psikologis.” Dengan kata lain observasi adalah proses
pengamatan dan ingatan. Observasi adalah cara yang sangat
efektif untuk mengetahui apa yang dilakukan orang dalam
kontek tertentu, pola rutinitas dan pola interaksi dari kehidupan
mereka masing- masing.”

Dengan hal ini, observasi yang dimaksud peneliti
mengamati langsung ke lapangan terkait strategi petugas
lapangan keluarga berencana (PLKB) dalam memberikan
penyuluhan untuk membangun keluarga sejahtera lahir dan
batin di Kecamatan Candi Laras Utara Kabupaten Tapin.
Sehingga observasi yang digunakan peneliti adalah dengan
observasi partisipatif.

2. Wawancara

Wawancara (Interview) ialah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, Sehingga
dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Teknik

ini mendasarkan diri pada laporan tentang dirinya sendiri atau

* Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak
Publisher), 2018).h.109

® Anggito and Setiawan.h 110.



43

self-report, atau setidak- tidaknya pada pengetahuan atau
keyakinan pribadi.® Dengan wawancara ini maka peneliti akan
mencari informasi dan mengumpulkan data dan mewawancarai
semua penyuluh lapangan yang ada di Kantor BKKBN
kecamatan Candi Laras Selatan tentang stategi penyuluh
lapangan keluarga berencana (PLKB) dalam pemberian
penyuluhan.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah terjadi.
Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental seseorang.” Dokumentasi ini bisa berupa
gambaran penyuluhan atau foto- foto ketika penyuluh lapangan
keluarga berencana melakukan kegiatan penyuluhan untuk
membangun keluarga sejahter di kecamatan Candi Laras Utara

Kabupaten Tapin.

F. Analisis Data
Analisis Data
Setelah melalui beberapa langkah di atas, langkah selanjutnya
adalah analisis data, data yang terkumpul disajikan dalam bentuk

uraian secara deskripsi kualitatif (memberikan gambaran tentang data

® P Sugiyono, ‘Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (D. Sutopo. S. Pd, MT,
Ir’, Bandung: Alfabeta, 2019.h. 304

” Sugiyono.h. 341
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yang sudah diuraikan), agar data yang sudah sesuai dapat dipahami
sebagaimana mestinya.
Analisis data berdasarkan dari model Miles dan Huberman ada tiga
tahap dalam menganalisis, yaitu:®
1. Reduksi Data
Ketika semua data terkumpulkan maka peneliti
merangkumnya dan memilih hal-hal yang penting dan hal-hal yang
pokok, serta mencatatanya. Mencatat dapat menentukan tema dan
judul sehingga dapat mengetahui alur berikutnya sehingga dapat
minghilangkan informasi yang tidak relevan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif ialah dengan
uraian singkat atau teks naratif, bagan dan sejenisnya. Penyajian
data disini peneliti melakukan uraian singkat sehingga informasi
yang sudah didapatkan tersusun rapi dan mudah untuk dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan sebagai tahapan akhir dari penelitian
kualitatif dimana peneliti dapat menarik kesimpulan dari segi
makna maupun dari semua data yang didapatkan serta sesuai

dengan dilapangan.

8 Prof. Dr. Sugiyono, “Metode Penelitian Manajemen”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.
404- 412.
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G. Pengecekam Keabsahan Data
Agar mendapatkan hasil yang memuaskan, penelitian ini dilakukan

melalui beberapa tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap penyusunan laporan.

1. Tahap Pendahuluan
a. Telaah Pustaka
b. Penjajahan Lokasi Penelitian
c. Membuat Proposal penelitian
d. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing
e. Mengajukan desain proposal serta persetujuan judul kepada Dekan
Fakultas Dakwah dan llImu Komunikasi.
2. Tahap Persiapan
a. Melakukan seminar proposal skripsi yang telah disetujui Fakultas
b. Melakukan revisi proposal skripsi dalam pedoman kepada hasil
seminar dan petunjuk Bapak/lbu Pembimbing.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan wawancara kepada responden dan informan
b. Mengumpulkan semua data yang didapatkan dari responden dan
informan
c. Mengolah dan menganalisis data
4. Tahap Penyusunan Laporan

a. Penyusunan laporan penelitian
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b. Diserahkan kepada dosen pembimbing skripsi untuk dikoreksi dan
disetujui

c. Diperbanyak dan selanjutnya siap untuk diujikan dan
dipertahankan dalam siding munagasyah skripsi untuk dapat

dipertanggung jawabkan.



